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“ GAMBARAN PENGGUNAAN OBAT TRADISIONAL TERSTANDAR 

PADA MASYARAKAT LINGKUNGAN DATARANG KELURAHAN 

TAMAONA KABUPATEN GOWA” 

ABSTRAK 

Sistem pengobatan di Indonesia semakin berkembang dengan hadirnya obat-obat 

kimia. Hal ini tentu membawa beberapa perubahan dalam hal penggunaan ataupun 

kepercayaan beberapa masyarakat terhadap obat tradisional yang teruji 

keamanannya hingga yang telah terstandarisasi.  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran penggunaan obat tradisional 

oleh masyarakat Lingkungan Datarang dalam hal penggunaan obat tradisional yang 

telah teruji keamanannya ataupun telah terstandarisasi di tengah kebiasaan 

pengolahan obat tradisional sendiri secara sederhana yang masih mereka 

pertahankan. 

Penelitian ini berupa penelitian non eksperimental dengan metode deskriptif yang 

merupakan penyajian data yang diperoleh (berupa kata-kata, gambar, perilaku) 

tidak dituangkan dalam bentuk bilangan atau angka statistik, melainkan tetap dalam 

bentuk kualitatif. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa masyarakat Lingkungan Datarang sudah 

banyak yang menggunakan obat tradisional yang telah teruji keamanannya dan 

terstandarisasi meskipun masih ada masyarakat yang tetap mempertahankan 

penggunaan obat tradisional dengan pengolahan sendiri dengan cara direbus 

ataupun di tumbuk.. 

Kata Kunci : Obat Tradisional, Masyarakat Lingkungan Datarang, dan Gambaran  

           Penggunaan Obat Tradisional. 
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“DESCRIPTION OF THE USE OF STANDARDIZED TRADITIONAL 

MEDICINE IN THE COMMUNITY OF DATARANG HAMLET, TAMAONA 

VILLAGE, GOWA DISTRICT” 

ABSTRACT 

The treatment system in Indonesia is increasingly developing with the presence of 

chemical drugs. This certainly brings some changes in terms of the use or belief of 

some people in Traditional Medicines that are tested for safety to those that have 

been standardized. 

This study aims to determine the description of the use of Traditional Medicine by 

the Datarang Neighborhood community in terms of using Traditional Medicines 

that have been tested for safety or have been standardized in the midst of their own 

simple Traditional Medicine processing habits that they still maintain. 

This research is a non-experimental research with a descriptive method which is a 

presentation of the data obtained (in the form of words, pictures, behavior) not 

poured in the form of numbers or statistical figures, but remains in qualitative form. 

The results showed that many people in the Datarang Environment have used 

Traditional Medicine that has been tested for safety and standardized, although 

there are still people who continue to use Traditional Medicine by processing it 

themselves by boiling or mashing it. 

Keywords: Traditional Medicine, Datarang Hamlet Community, and Overview Use 

of Traditional Medicine. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah  

Obat tradisional adalah bahan atau ramuan bahan yang berupa bahan 

tumbuhan bahan hewan, bahan mineral, sediaan sarian (galenik), atau campuran 

dari bahan tersebut yang secara turun temurun telah digunakan untuk pengobatan, 

dan dapat diterapkan sesuai dengan norma yang berlaku di masyarakat (Permenkes 

RI,2012) 

Menurut National Geographic Indonesia (2019), peringkat keanekaragaman 

hayati daratan Indonesia adalah nomor dua setelah Brazil. Akan tetapi, jika 

keanekaragaman hayati daratan tersebut ditambahkan dengan keanekaragaman 

hayati lautan, maka Indonesia menjadi negara dengan keanekaragaman hayati 

tertinggi di dunia.(Setiawan, 2022). Dengan keanekaragam hayati yang dimiliki 

oleh Indonesia, masyarakat banyak memanfaatkannya sebagai tanaman herbal atau 

biasa disebut dengan obat tradisional yang telah dilakukan secara turun temurun.  

Pada tahun 2010 penggunaan Obat Tradisional di Indonesia 45,17% dan 

tahun 2011 meningkat menjadi 49,53% (Dewi, 2019) Penggunaan obat tradisional 

masih digemari masyarakat. Sebagian masyarakat yang menggunakan obat 

tradisional menganggap bahwa obat tradisional lebih aman dibandingkan obat-

obatan kimia, serta lebih murah harganya. Sebanyak 40% penduduk Indonesia 

menggunakan obat tradisional dan sebanyak 70% berada di daerah pedesaan. 

sekitar 59,12% penduduk Indonesia pernah mengkonsumsi jamu dan sebanyak 
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95,6% diantaranya merasakan jamu berkhasiat dalam meningkatkan kesehatan. 

(Oktarlina et al., 2018) 

Salah satu Kabupaten yang berada di Indonesia tepatnya di Sulawesi Selatan 

yang masyarakatnya masih banyak menggunakan obat tradisional terdapat di 

Kabupaten Gowa Kelurahan Tamaona Lingkungan Datarang dimana daerah ini 

merupakan daerah yang berada di pegunungan dan cukup jauh dari daerah 

perkotaan dengan masyarakat yang mayoritas bekerja sebagai seorang petani, 

pedagang, ataupun yang bekerja di perkebunan.  

Kebiasaan masyarakat Lingkungan Datarang dalam menggunakan obat 

tradisional sebagai alternatif pengobatan tidak lepas dari berbagai faktor seperti 

faktor gaya hidup, tingkat pendidikan, usia dan pekerjaan.  Hal tersebut dapat 

memengaruhi tingkat pengetahuan dan pengalaman masyarakat dalam 

menggunakan obat tradisional, cara pengolahan tanaman obat yang digunakan dan 

cara mengomsumsinya. Selain dari itu, kondisi fasilitas kesehatan di daerah tersebut 

yang masih sangat kurang memadai, sehingga menjadi salah satu faktor yang 

membuat masyarakat Lingkungan Datarang masih menggunakan obat tradisional 

yang mereka olah hingga saat ini. obat tradisional yang mereka olah merupakan 

tanaman yang banyak tumbuh di Lingkungan Datarang seperti daun awar-awar, 

daun kelor dan tanaman lain yang mereka rebus atau tumbuk. 

Seiring dengan berkembangnya zaman dan teknologi termasuk dalam 

bidang Kesehatan, sistem pengobatan di Indonesia juga semakin berkembang 

dengan hadirnya perkembangan obat tradisional yang semakin modern yang biasa 

di jumpai dalam bentuk kemasan. Hal ini tentu membawa beberapa perubahan 
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dalam hal penggunaan ataupun kepercayaan beberapa masyarakat terhadap obat 

tradisional yang beredar di pasaran. obat tradisional yang beredar di pasaran adalah 

obat tradisional yang telah terstandarisasi. Mayoritas masyarakat yang masih 

menggunakan obat tradisional sebagai alternatif pengobatan, lokasi yang mudah 

dijangkau serta bahasa yang mudah dipahami, menjadi alasan penelitian ini 

dilakukan di Lingkungan Datarang dan untuk mengetahui bagaimana gambaran 

penggunakan obat tradisionalnya apakah masyarakat menggunakan obat tradisional 

yang diolah dari tanaman langsung atau telah menggunakan obat tradisional yang 

telah teruji keamanannya ataupun yang telah terstandarisasi.  

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka dilakukan penelitian ini dengan 

judul “ Gambaran Penggunaan obat tradisional pada masyarakat Lingkungan 

Datarang Kelurahan Tamaona Kabupaten Gowa” Penelitian ini meliputi jenis obat 

tradisional yang sering digunakan, lama penggunaan obat, alasan menggunakan 

obat tradisional, hingga efek samping yang biasanya terjadi pada penggunaan obat 

tradisioanal.  

 B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas maka rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah “Bagaimana Gambaran penggunaan obat 

tradisional pada masyarakat Lingkungan Datarang Kelurahan Tamaona Kabupaten 

Gowa” 
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C.  Tujuan Penelitian 

Untuk mengetahui,gambaran penggunaan obat tradisional pada masyarakat 

Lingkungan Datarang dalam hal penggunaan obat tradisional yang telah 

terstandarisasi. 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini membantu untuk mengetahui bagaimana gambaran 

penggunaan obat tradisional pada masyarakat Lingkungan Datarang kelurahan 

Tamaona juga dapat digunakan sebagai bahan evaluasi pada masyarakat dan tenaga 

medis sekitar dalam hal pengetahuan mengenai penggunaan obat tradisional.
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Obat Tradisional 

Obat Tradisional adalah bahan atau ramuan bahan yang berupa bahan 

tumbuhan, bahan hewan, bahan mineral, sediaan sarian (galenik) atau campuran 

dari bahan tersebut yang secara turun temurun telah digunakan untuk pengobatan, 

dan dapat diterapkan sesuai dengan norma yang berlaku di masyarakat. (Peraturan 

Badan Pengawas Obat dan Makanan, 2019). Obat Tradisional merupakan suatu 

bahan campuran yang digunakan untuk mengobati penyakit baik di dalam maupun 

di luar tubuh. (Syukur Siregar et al., 2020) 

Penggolongan obat tradisional adalah obat bahan alam yang diproduksi di 

Indonesia. Berdasarkan cara pembuatan, jenis klaim penggunaan, dan tingkat 

pembuktian khasiat, obat bahan alam yang diproduksi di Indonesia dikelompokkan 

menjadi:  

a) Jamu 

 

Gambar 1. Logo sediaan jamu (BPOM,2021) 

Jamu adalah obat tradisional yang disediakan secara tradisional, misalnya 

dalam bentuk serbuk seduhan, pil, dan cairan yang berisi seluruh bahan tanaman 

yang menjadi penyusun jamu tersebut serta digunakan secara tradisional. Jamu 

yang telah digunakan secara turun-temurun selama berpuluh-puluh tahun bahkan 
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mungkin ratusan tahun, telah membuktikan kemanan dan manfaat secara langsung 

untuk tujuan kesehatan tertentu. Jamu harus memenuhi kriteria aman sesuai dengan 

persyaratan yang ditetapkan, klaim penggunaan dibuktikan berrdasarkan data 

empiris dan memenuhi persyaratan mutu yang berlaku. (Ikhsanto, 2020) 

b) Obat Herbal Terstandar (OHT)  

 

Gambar 2. Logo sediaan OHT (BPOM,2021) 

Obat Herbal Terstandar adalah produk yang mengandung bahan atau 

ramuan bahan yang berupa bahan tumbuhan, bahan hewan, bahan mineral, sediaan 

sarian (galenik) atau campuran dari bahan tersebut yang secara turun temurun telah 

digunakan untuk pengobatan dan dapat diterapkan sesuai dengan norma yang 

berlaku di masyarakat yang telah dibuktikan keamanan dan khasiatnya secara 

ilmiah dengan uji praklinik (dilakukan pada hewan) dan bahan bakunya telah 

distandardisasi.(BPOM, 2021).  

c) Fitofarmaka  

 

Gambar 3. Logo sediaan Fitofarmaka (BPOM,2021) 

Fitofarmaka adalah produk yang mengandung bahan atau ramuan bahan  

yang berupa bahan tumbuhan, bahan hewan, bahan mineral, sediaan sarian 
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(galenik) atau campuran dari bahan tersebut yang telah dibuktikan keamanan dan 

khasiatnya secara ilmiah dengan uji praklinik (dilakukan pada hewan) dan uji klinik 

(dilakukan pada manusia) serta bahan baku dan produk jadinya telah 

distandardisasi.(BPOM, 2021) 

Terdapat bentuk-bentuk sediaan obat tradisional, antara lain : (BPOM, 2021) 

a) Rajangan adalah sediaan obat tradisional berupa satu jenis simplisia atau 

campuran beberapa jenis simplisia, yang cara penggunaannya dilakukan 

dengan pendidihan atau penyeduhan dengan air panas. 

b) Serbuk adalah sediaan obat tradisional berupa butiran homogen dengan 

derajat halus yang sesuai, terbuat dari simplisia atau campuran dengan 

Ekstrak yang cara penggunaannya diseduh dengan air panas. 

c) Serbuk Instan adalah sediaan obat tradisional berupa butiran homogen 

dengan derajat halus yang sesuai, terbuat dari Ekstrak yang cara 

penggunaannya diseduh dengan air panas atau dilarutkan dalam air dingin. 

d) Pil adalah sediaan padat obat tradisional berupa massa bulat, terbuat dari 

serbuk simplisia dan/atau ekstrak. 

e) Kapsul adalah sediaan obat tradisional yang terbungkus cangkang keras. 

f) Tablet/Kaplet adalah sediaan obat tradisional padat kompak, dibuat secara 

kempa cetak, dalam bentuk tabung pipih, silindris, atau bentuk lain, kedua 

permukaannya rata atau cembung. 

g) Serbuk obat luar adalah sediaan obat tradisional berupa butiran homogen 

dengan derajat halus yang sesuai, terbuat dari simplisia atau campuran 

dengan ekstrak yang cara penggunaannya dicampur dengan bahan cair 
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(minyak/air) yang sesuai dan digunakan sebagai obat luar kecuali luka 

terbuka. 

Sumber Perolehan obat tradisional dijaman yang sudah modern ini, obat tradisional 

dapat diperoleh dari berbagai sumber yaitu: (Merdekawati, 2016) 

a) Obat Tradisional buatan sendiri Zaman dahulu nenek moyang mempunyai 

kemampuan untuk menggunakan ramuan tradisional untuk mengobati 

keluarga sendiri. Obat Tradisional seperti inilah yang mendasari 

berkembangnya pengobatan tradisional di Indonesia. 

a. Obat Tradisional dari pembuat jamu (Herbalis)  

1) Jamu gendong salah satu penyedia obat tradisional yang paling sering 

ditemui adalah jamu gendong. Jamu yang disediakan dalam bentuk 

minuman ini sangat digemari oleh masyarakat. Umumnya jamu 

gendong menjual kunyit asam, sinom, mengkudu, pahitan, beras 

kencur, cabe puyang, dan gepyokan. 

2) Obat Tradisional dari Praktik pengobatan tabib, tabib menyediakan 

ramuannya yang berasal dari tanaman. Selain memberikan ramuan, 

para tabib umumnya mengombinasikan teknik lain seperti spiritual. 

b. Obat Tradisional buatan industri Departemen kesehatan membagi 

industri obat tradisional menjadi 2 kelompok, yaitu Industri Kecil Obat 

Tradisional (IKOBAT TRADISIONAL) dan Industri Obat Tradisional 

(IOBAT TRADISIONAL). Industri farmasi mulai tertarik untuk 

mempoduksi obat tradisional dalam bentuk sediaan modern berupa obat 

herbal terstandar (OHT) dan fitofarmaka. 
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c. Obat Tradisional dan shinse shinse merupakan pengobatan dari etnis 

Tionghoa yang mengobati pasien dengan menggunakan obat 

tradisional. Umumnya bahan-bahan tradisional yang digunakan berasal 

dari Cina. Obat Tradisional Cina berkembang baik di Indonesia dan 

banyak diimpor. 

Kelebihan dan kekurangan obat tradisional,yaitu: 

a. Kelebihan dari obat tradisional: (Fabiana Meijon Fadul, 2019) 

1) Efek samping relatif kecil Berdasarkan hasil penelitian dari, menyatakan 

bahwa obat tradisional yang digunakan kebanyakan tidak memunculkan 

efek samping (42,8%), obat tradisional akan bermanfaat dan aman jika 

mempertimbangkan enam aspek ketepatan, yaitu tepat takaran, tepat 

waktu dan cara penggunaan, tepat pemilihan bahan dan telaah informasi 

serta sesuai dengan indikasi penyakit tertentu. 

2) Komplementer atau sinergisme dalam ramuan obat tradisional atau 

komponen bioaktif tanaman obat. ramuan obat tradisional umumnya 

terdiri dari beberapa jenis obat tradisional yang memiliki efek saling 

mendukung satu sama lain untuk mencapai efektivitas pengobatan. 

3) Obat Tradisional sesuai penyakit metabolik dan degeneratif. Cara yang 

digunakan untuk menanggulangi penyakit degeneratif diperlukan 

pemakaian obat dalam waktu lama sehingga jika menggunakan obat 

modern dikhawatirkan adanya efek samping yang terakumulasi dan dapat 

merugikan kesehatan. oleh karena itu lebih sesuai bila menggunakan obat 
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tradisional karena efek samping yang ditimbulkan relatif kecil sehingga 

dianggap lebih aman. 

b. Kekurangan obat tradisional : (Fabiana Meijon Fadul, 2019) 

1) Efek farmakologinya yang lemah. 

2) Bahan bakunya ada belum terstandar dan bersifat higoskopis. 

3) Masih minim yang telah melakukan uji klinik. 

4) Mudah tersemar berbagai jenis mikroorganisme. 

5) Membutuhkan waktu, tidak seperti obat kimia yang langsung bisa 

memberikan efek nyata untuk penyembuhan penyakit, obat herbal 

atau obat tradisional membutuhkan waktu dan keberlanjutan dalam 

proses penyembuhannya. (Marwati & Amidi, 2019) 

B. Penggunaan Obat Tradisional 

Penggunaan obat tradisional dikalangan masyarakat sangat umum, 

masyarakat banyak yang beranggapan bahwa menggunakan obat tradisional lebih 

aman dibanding obat modern, selain itu masyarakat juga menganggap obat 

tradisional tidak mempunyai efek samping. Pengetahuan yang turun temurun juga 

memperkuat alasan masyarakat menggunakan obat tradisional (Ihsan et al., 2016). 

Meningkatnya kesadaran masyarakat akan kesehatan, berpengaruh pula 

pada penggunaan obat herbal yang berasal dari tumbuhan dengan cara tradisional 

dan alami yang sudah dimanfaatkan oleh masyarakat Indonesia dari sejak nenek 

moyang kita. Hal ini banyak dilakukan masyarakat karena khasiatnya sudah 

terbukti dapat menyembuhkan penyakit, lebih murah dan efek sampingnya lebih 

kecil dibandingkan dengan obat-obat konvensional. tanaman obat berasal dari 
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tumbuh-tumbuhan baik dari akarnya, daun, buah, bunga dan kulit 

kayunya.(Yulianto, 2017) 

Penggunaan obat tradisional di Indonesia sebanyak 40% dan sebanyak 70% 

berada di daerah pedesaan. Sekitar 59,12% penduduk Indonesia pernah 

mengkonsumsi jamu dan sebanyak 95,6% diantaranya merasakan jamu berkhasiat 

dalam meningkatkan kesehatan (Kementrian Kesehatan RI, 2016). 

Gaya hidup kembali ke alam (back to nature) menjadi tren saat ini sehingga 

masyarakat kembali memanfaatkan berbagai bahan alam, termasuk pengobatan 

dengan tumbuhan obat (herbal). Sebenarnya sudah sejak zaman dahulu masyarakat 

Indonesia mengenal dan menggunakan tanaman berkhasiat obat sebagai salah satu 

upaya menanggulangi berbagai masalah kesehatan, jauh sebelum pelayanan 

kesehatan formal dengan obat-obatan modern menyentuh masyarakat. Selain lebih 

ekonomis efek samping ramuan herbal sangat kecil. Karena itu pengguna obat 

herbal alami dengan formulasi yang tepat sangat penting dan tentunya lebih efektif. 

(Ismail, 2015) 

Penggunaan obat tradisional memiliki aturan-aturan yang harus 

diperhatikan agar terhindar dari bahaya toksik, baik dalam pembuatannya maupun 

penggunaannya, yaitu:  (Fabiana Meijon Fadul, 2019) 

a. Ketepatan bahan  

Tanaman obat terdiri dari beragam spesies yang kadang-kadang sulit 

dibedakan. Ketepatan bahan sangat menentukan tercapai atau tidaknya efek 

terapi yang diinginkan. Selain itu, pada satu jenis tanaman umumnya dapat 

ditemukan beberapa zat aktif yang berkhasiat dalam terapi. Rasio antara 
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keberhasilan terapi dan efek samping yang timbul harus menjadi pertimbangan 

dalam pemilihan jenis tanaman obat yang akan digunakan dalam terapi. 

b. Ketepatan dosis 

Seperti halnya obat buatan pabrik, tanaman obat juga tidak bisa dikonsumsi 

sembarangan. Tetap ada dosis yang harus dipatuhi. 

c. Ketepatan waktu  

Penggunaan Ketepatan waktu penggunaan obat tradisional menentukan 

tercapai atau tidaknya efek yang diharapkan. Contohnya, kunyit jika 

dikonsumsi saat dating bulan mengurangi nyeri haid, namun jika dikonsumsi 

pada awal masa kehamilan, berisiko menyebabkan keguguran. 

d. Telaah informasi  

Kurangnya informasi atau ketidaktahuan mengenai fungsi dan manfaat 

tanaman obat bisa menyebabkan obat tradisional berbalik menjadi bahan 

membahayakan. 

e. Ketepatan cara penggunaan  

Banyak zat aktif yang berkhasiat didalam satu tanaman obat dan setiap zat 

tersebut membutuhkan perlakukan yang berbeda dalam penggunaanya. 

Misalnya, daun kecubung jika dihisap seperti rokok bisa digunakan sebagai obat 

asma namun, jika diseduh dan diminum dapat menyebabkan keracunan atau 

mabuk. 

f. Keamanan Obat Tradisional  

Obat Tradisional juga perlu diperhatikan tentang keamanannya seperti, 

reaksi dan dosis obat tersebut serta tanggal kadaluarsanya. Dalam skala 
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produksi, perlunya penanganan pasca panen yang tepat guna menghasilkan 

bahan yang aman dari mikroba dan aflatoksin. 

C. Tinjauan Islam. 

Keanekaragaman hayati diciptakan Allah Swt untuk dapat dimanfaatkan 

oleh manusia. Hal tersebut merupakan rahmat yang diberikan Allah Swt terhadap 

manusia sebagaimana dijelaskan dalam al-Qur‘an surat Thahaa ayat 53 sebagai 

berikut : 

ذِيْ 
َّ
ْ جَعَلَْ ال م 

ُ
ك
َ
ضَْ ل ر 

َ  
ا الْ

ً
د
 
ْ مَه

َ
ك
َ
سَل ْ وَّ م 

ُ
ك
َ
ا ل
َ
ه ْ فِي 

ً
ل ب  ْ س 

َ
ا لَْوَّ
َ
ز
 
ن ءِْ مِنَْ 

ۤ
مَا ْ السَّ

 
ءً
ۤ
ا مَا

َ
ن رَج 

 
خ
َ
ا
َ
ْ ف
 
وَاجًا بِه 

 
ز
َ
ن ا  مِّ

ْ بَات 
َّ
ْ ن تّٰ

َ
  ش

Terjemahnya:  

Yang telah menjadikan bagimu bumi sebagai hamparan dan Yang Telah 

menjadikan bagimu di bumi itu jalan-jalan, dan menurunkan dari langit air hujan. 

Maka Kami tumbuhkan dengan air hujan itu berjenis-jenis dari tumbuh-tumbuhan 

yang bermacam-macam (Qs. Thahaa/20:53). 

 
Tafsir Ringkas Kementrian Agama RI  mengenai Surat Thaha Ayat 53: 

Wahai fir'aun, Allah adalah tuhan yang telah menjadikan bumi sebagai 

hamparan bagimu, juga bagi seluruh manusia, dan menjadikan jalan-jalan yang rata 

dan lebar di atasnya bagimu agar kamu mudah bepergian, dan dia pula yang 

menurunkan air hujan dari langit untuk menyuburkan tanah di sekitarmu. ' Allah 

beralih menggunakan kalimat langsung dari- nya, 'kemudian, kami tumbuhkan 

dengannya, yakni dengan air hujan itu, berjenis-jenis tumbuh-tumbuhan dengan 

beragam bentuk, rasa, dan kegunaan. Kami telah menganugerahkan kepadamu 

berjenis-jenis tumbuhan, maka makanlah dan gembalakanlah hewan-hewanmu. 

Sesungguhnya pada yang demikian itu terdapat tanda-tanda kebesaran Allah bagi 

orang yang berakal. 
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Maksud dari ayat diatas bahwa Tuhan menurunkan hujan untuk 

menumbuhkan tumbuhan yang bermacam-macam rasa, bentuk, jenis serta 

manfaatnya. Keanekaragaman tumbuhan tersebut juga merupakan bagian dari 

tanda-tanda kekuasaan Allah Swt. Jelas bahwa tanda-tanda itu hanya diketahui oleh 

orang-orang yang berakal. Salah satu contohnya adalah orang-orang yang 

memanfaatkan tumbuhan sebagai pengobatan. 

Diriwayatkan oleh Imam Muslim: 

هِ سَيِِّئاَتِهِ كَمَا تحَُط  مَا مِنْ مُسْلِمٍ يصُِيْبهُُ أذَىً مِنْ مَرَضٍ فَمَا سِوَاهُ إلِاَّ حَطَّ اللهُ بِ    

Terjemahnya:  

“Tidaklah seorang muslim tertimpa suatu penyakit dan sejenisnya, 

melainkan Allah akan menggugurkan bersamanya dosa- dosanya seperti pohon 

yang menggugurkan daun- daunnya” (HR. Muslim) 

 

Hadits di atas mengisyaratkan diizinkannya seseorang muslim mengobati 

penyakit yang dideritanya, sebab setiap penyakit pasti ada obatnya. Jika obat yang 

digunakan tepat mengenai sumber penyakit, maka dengan izin Allah SWT penyakit 

tersebut akan hilang dan orang yang sakit akan mendapatkan kesembuhan.  
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Subjek Penelitian  

Subjek penelitian ini adalah masyarakat Lingkungan Datarang Kelurahan 

Tamaona Kabupaten Gowa. 

B. Metode Penelitian  

Penelitian ini bersifat non eksperimental dengan metode deskriptif dimana 

data yang diperoleh (berupa kata-kata, gambar, perilaku) tidak dituangkan dalam 

bentuk bilangan atau angka statistik, melainkan tetap dalam bentuk kualitatif yang 

memiliki arti lebih kaya dari sekadar angka atau frekuensi. (Umar Sidiq, 

Moh.Miftachul Choiri,2019) 

C. Populasi dan Sampel 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau subjek 

yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti 

untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Dewi,2019) Populasi target 

dalam penelitian ini adalah jumlah warga Lingkungan Datarang kelurahan 

Tamaona Kabupaten Gowa. 

Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah masyarakat Lingkungan 

Datarang Kelurahan Tamaona Kabupaten Gowa yang memenuhi kriteria inklusi. 

Kriteria inklusi adalah karakteristik umum subyek penelitian dari suatu populasi 

target dan terjangkau yang akan diteliti (Hidayat & Hayati, 2019).  

Kriteria inklusi  pada penelitian adalah: 

1. Masyarakat yang pernah atau sedang menggunakan Obat Tradisional. 
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2. Masyarakat berusia  ≥18 tahun. 

3. Masyarakat yang bersedia menjadi responden. 

Kriteria eksklusi dalam penelitian ini adalah: 

1. Masyarakat yang tidak pernah menggunakan obat tradisional. 

2. Masyarakat yang tidak ditemui saat dilakukan penelitian ataupun 

masyarakat yang tidak bersedia menjadi responden dalam penelitian. 

4. Masyarakat yang tidak berusia ≥18 tahun. 

Penentuan sampel pada penelitian ini dilakukan dengan 

menggunakan rumus Slovin dengan tingkat kesalahan 0,1 sebagai berikut 

(Sani,2018): 

n=
       𝑛       

1+𝑁.𝑑2  

Keterangan :  

n = jumlah sampel yang dicari 

N = jumlah populasi 

d2 = derajat kepercayaan (0,1) 

 n =  
300

1+(300 .0.12)
 

    =  
300

1+(300 .0,01)
 

    =   
300

1+3
  

    = 
300

4 
        

   =  75 orang. 
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Dari hasil perhitungan di dapatkan 75 orang sebagai responden. 

D. Definisi Operasional Variabel  

Definisi oprasional dalam penelitian ini meliputi: 

a) Penggunaan obat tradisional : merupakan kegiatan dan usaha untuk 

memanfaatkan obat tradisional untuk pengobatan yang dilakukan 

masyarakat Lingkungan Datarang  yang dapat dilihat dari tujuan 

penggunaan obat tradisional, Jenis penyakit yang diobati dengan 

menggunakan obat tradisional, tempat mendapatkan obat tradisional, bentuk 

sediaan obat tradisional yang sering digunakan, golongan produk obat 

tradisional yang sering digunakan, lama penggunaan obat tradisional, 

sumber informasi mendapatkan obat tradisional, alasan menggunakan obat 

tradisional, efek samping dari penggunaan obat tradisional. 

b) Obat Tradisional : sediaan obat berupa jamu, obat herbal terstandar (OHT), 

atau fitofarmaka yang terbuat dari bahan alam yang telah diketahui 

keamanan dan khasiatnya. Obat Tradisional yang digunakan oleh 

masyarakat yang telah terstandarisasi serta memenuhi persyaratan dalam 

pengobatan.  

c) Obat Tradisional jenis jamu, Jamu adalah obat tradisional yang disediakan 

secara tradisional, misalnya dalam bentuk serbuk seduhan, pil, dan cairan 

yang berisi seluruh bahan tanaman yang menjadi penyusun jamu tersebut 

serta digunakan secara tradisional. Jamu yang telah digunakan secara turun-

temurun selama berpuluh-puluh tahun bahkan mungkin ratusan tahun, telah 

membuktikan kemanan dan manfaat secara langsung untuk tujuan kesehatan 
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tertentu (Fabiana Meijon Fadul, 2019) Jamu harus memenuhi kriteria aman 

sesuai dengan persyaratan yang ditetapkan, klaim penggunaan dibuktikan 

berrdasarkan data empiris dan memenuhi persyaratan mutu yang berlaku. 

  Jamu yang di maksud dalam penelitian ini adalah: 

1. jamu yang berada dalam kemasan  

2. telah memiliki logo sediaan jamu pada kemasannya 

3. Jamu gendong yang di jual berada dalam kemasan 

contoh: Kuku Bima, Entrostop, Vegeta, dan Madu TJ dan contoh jamu    

gendong kemasan: jamu anak pintar, kunyit asam, pegal linu. 

d) Obat Tradisional jenis Obat Herbal Terstandar (OHT), obat herbal 

terstandar adalah produk yang mengandung bahan atau ramuan bahan yang 

berupa bahan tumbuhan, bahan hewan, bahan mineral, sediaan sarian 

(galenik) atau campuran dari bahan tersebut yang secara turun  temurun 

telah digunakan untuk pengobatan dan dapat diterapkan sesuai dengan 

norma yang berlaku di masyarakat yang telah dibuktikan keamanan dan 

khasiatnya secara ilmiah dengan uji praklinik (dilakukan pada hewan) dan 

bahan bakunya telah distandardisasi.(BPOM, 2021) 

Obat Tradisional Terstandar (OHT) yang di maksud dalam 

penelitian ini adalah obat tradisional terstandar yang memiliki logo OHT 

pada kemasan contoh: tolak angin, singkir angin, diapet, stop diar, fitolac, 

kiranti, lelap. 

e) Obat Tradisional jenis fitofarmaka, fitofarmaka adalah produk yang 

mengandung bahan atau ramuan bahan  yang   berupa bahan tumbuhan, 



 

19 
 

bahan hewan, bahan mineral, sediaan sarian (galenik) atau campuran dari 

bahan tersebut yang telah dibuktikan keamanan dan khasiatnya secara 

ilmiah dengan uji praklinik (dilakukan pada hewan) dan uji klinik 

(dilakukan pada manusia) serta bahan baku dan produk jadinya telah 

distandardisasi.(BPOM, 2021)  

Obat Tradisional Fitofarmaka yang dimaksud dalam penelitian ini 

adalah obat tradisional yang memiliki logo obat tradisional fitofarmaka 

contoh: nodiar, tensigard, stimuno, rheumaneer, X-Gra. 

E. Teknik Pengambilan Sampel  

Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan teknik 

Purposive Sampling. Purposive Sampling merupakan sebuah metode sampling 

non randoms sampling dimana periset memastikan pengutipan ilustrasi melalui 

metode menentukan identitas spesial yang cocok dengan tujuan riset sehingga 

diharapkan bisa menanggapi kasus riset. Tujuan riset yang dimaksudkan adalah 

menggambarkan melalui penjelasan mengenai penggunaan obat tradisional. 

Untuk mencapai tujuan tersebut diperlukan kriteria – kriteria tertentu yang telah 

ditentukan langsung oleh peneliti dan telah dijabarkan pada kriteria inklusi. 

Semua masyarakat yang memenuhi kriteria inklusi dan diminta kesediaannya 

sebagai responden dan mengisi kuisioner. (Lenaini, 2021) 

F. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang  digunakan berupa kuesioner yaitu 

serangkaian data yang memuat pertanyaan yang diajukan kepada responden. 

Pertanyaan yang disajikan dalam kuesioner bersifat semi terbuka yaitu jenis 
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pertanyaan kuesioner yang meminta responden untuk melakukan pilihan 

jawaban sesuai dengan pengetahuannya (Dewi,2019). Pertanyaan dalam 

kuisoner mengadopsi pada penelitian yang telah di lakukan oleh Alfonsa Anita 

Bili sebelumnya. 

G. Teknik Analisis Data  

Teknik analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah analisis 

univariat yaitu analisis yang bertujuan untuk menjelaskan atau mendeskripsikan 

karakteristik setiap variabel penelitian. Pada penelitian ini, analisis data 

dilakukan secara deskriptif dengan menghitung persentase variabel yang 

meliputi karakteristik responden dan gambaran penggunaan obat tradisional 

oleh responden yang telah mengisi kuisioner. Analisis ini menghasilkan 

distribusi frekuensi dan persentase. Hasil analisis data ditampilkan dalam 

bentuk tabel disertai pembahasan. Perhitungan persentase dilakukan dengan 

rumus : (Dewi, 2019) 

Rumus: 

        p =
       𝑓      

𝑛
 𝑥100% 

Keterangan: 

 P: Presentasi 

 f: Jumlah jawaban jenis 

n: Jumlah total pertanyaan 
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g. Kerangka Konsep 
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   Gambar 4. Kerangka Konsep 

 

 

Obat Tradisional 

Penggunaan Obat Tradisional 

Karakteristik: 

Usia ≥18 tahun. 

Jenis kelamin 

Status Pekerjaan 

Pendidikan terakhir 

 

 

Gambaran Penggunaan Obat Tradisional: 

1. Jenis penyakit yang diobati 

2. Lama penggunaan 

3.. Tujuan menggunakan obat tradisional 

4. Cara mendapatkan obat tradisional 

5. Bentuk sediaan yang digunakan 

6. Jenis obat tradisional yang digunakan 

7. Sumber informasi obat tradisional  

8. Alasan menggunakan obat tradisional 

9. Cara menggunakan obat tradisional 

10.Efek samping penggunaan obat  

     tradisional 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada penelitian ini di lakukan di Lingkungan Datarang Kelurahan Tamaona 

Kabupaten gowa. Jumlah responden pada penelitian ini adalah 75 orang masyarakat 

Lingkungan Datarang yang bersedia menjadi responden dan sesuai dengan kriteria 

inklusi. Penyajian dan pembahasan hasil penelitian ini terdiri atas karakteristik, 

responden masyarakat Lingkungan Datarang yang meliputi, usia, jenis kelamin, 

pendidikan terakhir, pekerjaan dan penghasilan. Karakteristik responden diuraikan 

sebagai berikut: 

Tabel I. Distribusi Frekuensi Berdasarkan Usia. 

 

No   Umur  Frekuensi  Persentase (%) 

1 18-25 17 23% 

2 26-35 22 29% 

3 36-45 12 16% 

4 46-55 12 16% 

5 56 ≥ 12 16% 

  Total 75 100% 

 

Data pada tabel I menunjukan bahwa responden terbanyak pada penelitian 

ini adalah usia dewasa awal 26-35 tahun, dengan jumlah 22 (29%), sedangkan 

responden paling sedikit ada tiga golongan usia yaitu 36-45 tahun dengan jumlah 

12 (16%) orang, 46-55 tahun dengan jumlah 12 (16%)orang ,dan 56-71 tahun 

dengan jumlah 12 (16%) orang . 

Usia dewasa awal termasuk populasi usia produktif yang merupakan usia 

dimana manusia sudah matang secara fisik dan biologis yang bisa berkomunikasi 
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dengan baik. Pada usia inilah manusia sedang berada pada puncak aktivitasnya. 

Pada usia tersebut, banyak informasi yang bisa didapatkan, dan juga pada usia ini 

orang mudah menangkap dan mengingat informasi yang didapat terutama terkait 

tentang kesehatannya. Aktivitas fisik yang dilakukan cenderung lebih berat dari 

pada usia lainnya.(Dewi, 2019) 

 Mayoritas usia responden yang produktif membuat daya tangkap dan pola 

pikir seseorang semakin berkembang hal ini sesuai dengan yang dikatakan pada 

penelitian sebelumnya sehingga semakin mudah untuk menggali informasi  tentang 

obat tradisional. Hal tersebut dapat menjadi alasan mengapa banyak responden 

yang didominasi umur tersebut.      

Tabel II. Distribusi Frekuensi Berdasarkan Jenis Kelamin. 

 

No  Jenis Kelamin  Frekuensi  Persentase (%) 

1 Perempuan  40 53% 

2 Laki-Laki  35 47% 

  Total 75 100% 

 

Data pada tabel II menunjukan responden terbanyak berdasarkan jenis 

kelamin pada penelitian ini adalah perempuan 40 (53%) orang, sedangkan jumlah 

responden paling sedikit adalah jenis kelamin laki-laki dengan jumlah 35 (47%) 

orang.  

Menurut Survei Sosial Ekonomi Nasional (susenas) dari Badan Pusat 

Statistik (BPS) Republik Indonesia tahun 2014, persentase penduduk yang 
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menggunakan Obat Tradisional berdasarkan jenis kelamin yaitu sebesar 20,48% 

untuk laki-laki, dan 21,51% untuk perempuan.(Pane et al., 2021) 

Sehingga dapat di lihat bahwa perempuan lebih banyak bersedia menjadi 

responden dan lebih banyak menggunakan atau mengetahui tentang obat tradisional 

hal ini di dukung pada penelitian sebelumnya. Selain itu pada saat proses 

pengumpulan data yang di lakukan dengan cara mengunjungi rumah ke rumah 

masyarakat, masyarakat yang banyak tinggal di rumah pada saat itu adalah 

perempuan. 

Tabel III. Distribusi Frekuensi Berdasarkan Riwayat Pendidikan. 

 

No  Pendidikan Terakhir  Frekuensi  Persentase (%) 

1 SD 11 15% 

2 SMP 12 16% 

3 SMA 31 41% 

4 Perguruan Tinggi 21 28% 

  Total 75 100% 

 

Data pada tabel III menunjukan bahwa responden terbanyak adalah 

masyarakat yang berpendidikan akhir di tingkat SMA sebanyak 31 (41%) orang, 

sedangkan jumlah responden paling sedikit adalah masyarakat yang berpendidikan 

akhir di tingkat SD sebanyak 11 (15%) orang. Hal ini sejalan dengan penelitian 

sebelumnya oleh Dewi berdasarkan data pendidikan, responden dengan tingkat 

pendidikan menengah yaitu (74,40%) lebih banyak ditemui.  

Secara empiris masyarakat di Lingkungan Datarang memiliki mayoritas 

jenjang pendidikan SMA ini disebabkan karena beberapa faktor yaitu faktor 

ekonomi masyarakat dan minat masyarakat dalam melanjutkan pendidikan. 
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Beberapa masyarakat lebih memilih bekerja di bandingkan melanjutkan 

pendidikan. 

Tingkat Pendidikan ini tentu memengaruhi tingkat pengetahuan masyarakat 

mengenai obat tradisional yang beredar. Tingkat pengetahuan akan membentuk 

cara berpikir dan kemampuan seseorang untuk memahami faktor-faktor yang 

berhubungan dengan penyakit atau keluhan dan menggunakan pengetahuan 

tersebut untuk menjaga kesehatannya, meskipun sebenarnya tingkat pendidikan 

tidak begitu mempengaruhi minat masyarakat dalam menggunakan obat tradisional 

hal ini disebabkan adanya faktor lain yang lebih kuat dalam memberikan pengaruh 

seperti tradisi nenek moyang, kebiasaan keluarga dan informasi nasehat dari 

tetangga atau teman kerabat. 

Tabel IV. Distribusi Frekuensi Berdasarkan Pekerjaan. 

 

No Pekerjaan  Frekuensi  Persentase (%) 

1 Tidak Bekerja 8 11% 

2 Buruh Tani/Dagang 23 31% 

3 Ibu Rumah Tangga 22 29% 

4 Wiraswasta 8 11% 

5 Guru 10 13% 

6 Pelajar  4 5% 

  Total 75 100% 

 

Data pada tabel IV menunjukan bahwa responden paling banyak adalah 

masyarakat yang berprofesi sebagai buruh tani atau berdagang yaitu sebanyak 23 

(31%) orang, sedangkan responden paling sedikit dalam penelitian ini adalah 
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masyarakat yang berprofesi sebagai seorang pelajar yaitu sebanyak 4 (5%) orang 

dari seluruh jumlah responden.  

Hal ini dikarenakan masyarakat Lingkungan Datarang mayoritas bekerja 

sebagai seorang petani atau pedagang yang di dukung oleh faktor lingkungan 

tempat tinggal mereka yang berada di daerah pegunungan sehingga masyarakat 

banyak bekerja sebagai petani,pedagang ataupun berkebun, selain faktor tempat 

tinggal mayoritas masyarakat Lingkungan Datarang juga berusia 26-35 tahun sesuai 

dengan data yang di dapatkan pada tabel I mengenai karakteristik berdasarkan usia, 

pada usia ini kondisi fisik cukup baik dalam melakukan aktivitas berat. 

 Dalam hal bertani dan berdagang masyarakat Lingkungan Datarang 

mungkin sudah cukup memiliki pengetahuan tapi dalam hal pengetahuan mengenai 

pengguanaan obat tradisional masih minim hal ini dikarenakan masyarakat hanya 

melakukan kebiasaan yang di lakukan sebelum-sebelumnya dalam penggunaan 

obat tradisional.  

 Selain itu, kurangnya edukasi dan sosialisasi dari pihak kesehatan terhadap 

masyarakat tentang penggunaan obat tradisional. Sejumlah situasi ini berpengaruh 

pada seberapa besar perhatian masyarakat pada masalah kesehatan mereka 

Tabel V. Distribusi Frekuensi Berdasarkan Gambaran Penggunaan Obat   

Tradisional Berdasarkan Jenis Obat Tradisional. 

 

No Penggunaan Frekuensi Persentase (%) 

1 Jamu 56 62% 

2 Obat Herbal Terstandar 35 38% 

 
Total 91 100% 
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Data pada tabel V menunjukan bahwa masyarakat Lingkungan Datarang 

lebih banyak menggunakaan obat tradisional jenis jamu yaitu sebanyak 56 (62%) 

orang dan jenis obat tradisional yang paling sedikit digunakan oleh masyarakat 

adalah jenis obat tradisonal terstandar yaitu sebanyak 35 (38%) orang.  

Pada penelitian sebelumnya oleh (Dewi,2019) didapatkan hasil yang 

menunjukkan bahwa jamu lebih banyak dikonsumsi oleh masyarakat jumlah 

masyarakat yang menggunakan jamu dalam penilitiannya yaitu (52,38%) 

dikarenakan masyarakat disana lebih mudah menemukan obat tradisional jenis 

jamu. Berdasarkan keputusan kepala badan pengawas obat dan makanan republik 

Indonesia, Nomor: HK.00.05.4.2411 tahun 2004 tentang ketentuan pokok 

pengelompokkan dan penandaan obat bahan alam Indonesia, Obat tradisional 

dikelompokkan menjadi 3 jenis yaitu Jamu, Obat Herbal Terstandar (OHT) dan 

Fitofarmaka. 

Secara umum warga belum mengetahui produk obat yang termasuk dalam 

3 jenis obat tradisional yaitu Jamu, Obat Herbal Terstandar dan Fitofarmaka namun 

jika di tunjukan atau disebutkan contoh obat dari ketiga golongan obat tradisional 

beberapa masayarakat telah menggunakannya. Penggunaan obat tradisional jenis 

jamu banyak digunakan dalam hal ini dikarenakan produk jamu lebih banyak 

beredar di Lingkungan Datarang dibandingkan dengan obat herbal terstandar dan 

fitofarmaka. Selain itu juga dikarenakan obat tradisional sesuai dengan jenis 

penyakit yang biasa mereka obati menggunakan obat tradisional seperti badan pegal 

dimana jenis obat tradisional untuk penyakit ini banyak berupa cairan. Selain itu 

juga dikarenakan obat tradisional sesuai dengan jenis penyakit yang biasa mereka 
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obati menggunakan obat tradisional seperti badan pegal dimana  jenis obat 

tradisional untuk penyakit ini juga banyak berupa cairan. 

 Tabel VI. Distribusi Frekuensi Berdasarkan Gambaran Penggunaan Obat   

Tradisional Berdasarkan Jenis Penyakit. 

 

Data pada tabel VI pada penelitian ini menunjukan bahwa penyakit yang 

paling banyak di derita oleh masyarakat adalah sakit kepala yaitu 40 (26%) orang 

mengalaminya kemudian menjadikan obat tradisional sebagai pengobatan 

alternatifnya, sedangkan penyakit yang paling sedikit dialami oleh masyarakat 

dengan menggunakan obat tradisional sebagai alternatif pengobatannya adalah 

nyeri haid yaitu 4 (2%) orang.  

Hal ini dikarenakan dengan pola kerja maupun perubahan cuaca yang ada 

di lingkungan tempat tinggal mereka, dimana masyarakat yang banyak bekerja 

sebagai buruh tani tentu banyak menguras tenaga yang bisa menyebabkan sakit 

kepala. Hal inipun juga di dukung dengan jumlah penyakit kedua terbanyak yang 

di alami oleh  masyarakat adalah badan pegal sebanyak 30 (19%) orang yang tidak 

jauh berbeda dengan jumlah masyarakat yang mengalami sakit kepala. 

 

No  Penggunaan  Frekuensi  Persentase (%) 

 
Sakit Kepala  40 26% 

2 Badan Pegal 30 19% 

3 Demam  28 18% 

4 Asam Urat  6 4% 

5 Batuk 23 15% 

6 Diare 25 16% 

7 Nyeri Haid 4 2% 

  Total 156 100% 
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Selain itu penyakit ini juga yang paling sering masyarakat obati menggunakan 

tanaman herbal yang banyak tumbuh di sekitar mereka meskipun tidak sedikit juga 

masyarakat yang menggunakan obat tradisional yang mereka beli di apotek atau 

warung. 

Tabel VII. Distribusi Frekuensi Berdasarkan Gambaran Penggunaan Obat    

Tradisional Berdasarkan Tujuan Penggunaan Obat. 

 

 

Data pada tabel VII menunjukan bahwa tujuan penggunaan obat tradisional 

pada penelitian ini yaitu untuk mengobati penyakit ringan sebanyak 50 (41%) 

orang, sedangkan tujuan penggunaan obat tradisional paling sedikit adalah untuk 

mengobati penyakit kronis yaitu 3 (2%). Hal ini disebabkan karena masyarakat 

merasa cocok dan sembuh setelah obat tersebut digunakan. Selain itu, juga 

disebabkan oleh obat tradisional yang terbuat dari bahan alam dan mudah 

didapatkan. Sehingga mereka menggunakan pengobatan tradisional untuk 

mengobati penyakit-penyakit yang bersifat ringan sebelum masyarakat 

memeriksakan diri ke petugas kesehatan/dokter, meskipun masih ada beberapa 

masyarakat yang tetap menggunakan obat tradisional sebagai pengobatan penyakit 

No Penggunaan  Frekuensi  Persentase (%) 

1 Mencegah Penyakit 14 11% 

2 Mengobati Penyakit Ringan 50 41% 

3 Mengobati Penyakit Kronis 3 2% 

4 Memelihara Kesehatan 29 24% 

5 Mendampingi obat medis 16 13% 

6 Memulihkan Penyakit 11 9% 

  Total 123 100% 
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kronis hal ini tidak terlepas disebabkan karena akses kesehatan yang tidak cukup 

memadai atau jauh. Akan tetapi sudah ada beberapa masyarakat yang menggunakan 

obat tradisional yang tetap didampingi obat dokter karena faktor kebiasaan dalam 

lingkungan keluarga dan kepercayaan masyarakat bahwa obat tradisional yang di 

dampingi obat dokter lebih cepat sembuh dan mengurangi efek samping. 

Penggunaan obat tradisional yang di dampingi dengan obat dokter biasanya 

digunakan oleh masyarakat dengan kondisi penyakit yang di anggap kronis seperti 

asam urat. Pada penelitian (Pane at all,2021) di dapatkan hasil bahwa penggunaan 

obat herbal dan obat konvensional secara bersamaan sebanyak 37 orang (13.2%) 

dan yang tidak sebanyak 244 orang (86.8%) dari penelitian ini dapat dilihat bahwa 

masyarakat yang mengkombinasi penggunaan obat tradisional dan obat 

konvensional atau obat dokter masih minim. 

Tabel VIII. Distribusi Frekuensi Berdasarkan Gambaran Penggunaan Obat   

Tradisional Berdasarkan Alasan Penggunaan Obat. 

 

Data pada tabel VIII menunjukan bahwa alasan masyarakat Lingkungan 

Datarang masih menggunakan obat tradisional sebagai alternatif pengobatannya 

karena terbuat dari bahan alam yang di tunjukan dengan jumlah masyarakat yang 

No  Penggunaan  Frekuensi Persentase (%) 

1 Terbuat dari bahan Alam  41 31% 

2 Cocok dan merasa sembuh  30 23% 

3 Tidak perlu menggunakan resep 2 2% 

4 harga lebih murah  9 7% 

5 mudah diperoleh  36 27% 

6 Tidak beracun 13 10% 

  Total 131 100% 
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memilih adalah 41 (31%), sedangkan alasan penggunaan obat tradisional yang 

paling sedikit adalah tidak perlu menggunakan resep 2 (2%). 

Hal ini dikarenakan banyak masyarakat yang beranggapan bahwa 

penggunaan obat tradisional dengan bahan alami dianggap lebih aman atau bahkan 

tidak memiliki efek samping jika di badingkan dengan obat sintetis atau obat dokter, 

masyarakat juga merasa cocok dan sembuh ketika menggunakan obat tradisional.  

 Selain itu alasan masyarakat tetap menggunakan obat tradisional adalah 

faktor tempat tinggal mereka yang ada di sekitar pegunungan dan kebiasaan mereka  

dalam menggunakan tanaman herbal yang berasal dari alam yang juga didukung 

dengan keahlian mereka dalam mengolah tanaman herbal menjadi obat yang 

mereka sebut dengan obat tradisional yang di olah sendiri. sehingga hal ini juga 

yang membuat mereka lebih mempercayai obat tradisional yang beredar di pasaran 

di banding obat kimia dokter karena mereka menggap bahwa obat tradisional yang 

beredar di pasaran itu sama saja dengan obat tradisional yang  mereka olah sendiri. 

Pengobatan di masa lalu memang banyak menggunakan bahan alam yang kemudian 

di wariskan dan hingga saat ini kesadaran masyarakat akan back to nature semakin 

tinggi yang dapat dilihat dengan jumlah masyarakat yang masih banyak 

menggunakan obat tradisional saja di bandingkan dengan obat medis atau obat 

dokter. 
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Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

(Dewi,2019) yang menyatakan alasan masyarakat menggunakan obat tradisional 

paling banyak karena terbuat dari bahan alami yaitu (37,50%) dikarenakan 

masyarakat menganggap obat tradisional berasal dari bahan alam yang lebih aman. 

Tabel IX. Distribusi Frekuensi Berdasarkan Gambaran Penggunaan Obat   

Tradisional Berdasarkan Sumber Informasi. 

 

No  Penggunaan  Frekuensi  Persentase (%) 

1 Media Cetak/ Elektronik 5 4% 

2 Media Sosial 20 16% 

3 Teman/Kenalan 29 24% 

4 Keluarga  57 46% 

5 Tenaga Kesehatan  12 10% 

  Total 123 100% 

 

Data pada tabel IX menunjukan bahwa sumber informasi masyarakat 

Lingkungan Datarang mengenai obat tradisional banyak di dapat dari keluarga yaitu 

57 (46%) orang, sedangkan jumlah informasi paling sedikit yang didapat oleh 

masyarakat adalah melalui media cetak/elektronik sebanyak 5 (4%). Berbeda 

dengan hasil penelitian (Dewi,2019) diperolehnya pengetahuan atau informasi 

tentang obat tradisional paling banyak di temukan oleh masyarakat disana melalui 

media cetak atau elektronik yaitu (47,62%). Media merupakan salah satu faktor 

yang mempengaruhi pengetahuan seseorang. Media cetak atau elektronik juga 

memegang peranan penting dalam komunikasi kesehatan, sehingga media menjadi 

penyebaran paling cepat karena kecanggihan teknologi yang memudahkan akses 

untuk mengetahui informasi terutama mengenai informasi tentang kesehatan, obat- 
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obatan dan lain-lain, sehingga informasi tentang obat tradisional lebih banyak 

diketahui masyarakat dengan cepat 

 Sejak dulu pengobatan secara tradisional dari bahan alam merupakan satu-

satunya alternatif pengobatan yang mampu dilakukan oleh masyarakat dan terbukti 

mampu menyembuhkan sehingga hal ini diwariskan secara turun-temurun oleh 

nenek moyang. Secara empiris hal ini dikarenakan masyarakat di lingkungan 

keluarganya banyak yang saling memberikan informasi berdasarkan pengalaman 

sehingga hal tersebut menjadi informasi yang turun temurun di kalangan keluarga, 

informasi terkait penggunaan obat tradisional tidak terlepas dari peran keluarga 

karena keluarga adalah unit dari masyarakat dan merupakan lembaga yang 

mempengaruhi kehidupan masyarakat. Keluarga merupakan sistem pendukung 

utama yang memberi perawatan langsung pada setiap keadaan sehat atau sakit dari 

anggota keluarga.selain itu hal ini tentu tidak terlepas juga dengan kondisi 

masyarakat yang menetap di Lingkungan Datarang tersebut minim memiliki barang 

elektronik seperti handphone ataupun laptop yang mampu mereka jadikan salah 

satu sumber informasi mengenai obat tradisional dan juga kondisi jaringan di 

daerah tersebut yang kurang memadai. 
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Tabel X. Distribusi Frekuensi Berdasarkan Gambaran Penggunaan Obat   

Tradisional Berdasarkan Cara Memperoleh. 

 

No  Penggunaan  Frekuensi  Persentase (%) 

1 Apotek 20 21% 

2 Tempat Penjual Obat Keliling 9 9% 

3 Toko Obat  17 18% 

4 Kios Terdekat  51 52% 

  Total 97 100% 

 

Data dari tabel X pada penelitian ini menunjukan bahwa tempat 

memperoleh obat tradisional masyarakat Lingkungan Datarang yang paling banyak 

adalah di kios terdekat 51 (52%), sedangkan yang paling sedikit adalah tempat 

penjualan obat keliling yaitu sebanyak 9 (9%). Berbeda dengan hasil penelitian oleh 

(Dewi,2019) dimana di dapatkan hasil bahwa tempat memperoleh obat tradisional 

yang paling banyak adalah apotek yaitu (64,29%). Hal ini menunjukkan bahwa 

cukup banyaknya jumlah apotek di wilayah penelitian Dewi tersebut.  

 Pada penilitian ini di dapatkan bahwa tempat memperoleh obat tradisional 

terbanyak di kios terdekat ini dikarenakan kios atau toko yang berada di sekitar 

masyarakat lebih banyak di bandingkan apotek meskipun kios tersebut menjual 

berbagai macam dagangan seperti kebutuhan rumah tangga dan berbagai jajanan 

tetapi kios juga tetap menjual obat tradisional secara bebas dan dengan harga yang 

lebih terjangkau, sehingga sudah minim penjualan obat keliling karena masyarakat 

lebih memilih untuk membuka toko obat ataupun kios di banding berjualan obat 

keliling dan juga sudah mulai adanya apotek yang berada di sekitar Lingkungan 

Datarang meskipun demikian masyarakat masih memilih untuk membeli obat di 
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kios terdekat dikarenakan akses ke apotek cukup jauh dan lama oprasional apotek 

juga lebih cepat tutup di bandingkan dengan kios terdekat, juga karena harga obat 

yang di jual di apotek biasanya jauh lebih mahal di banding dengan obat yang di 

jual pada kios. 

Tabel XI. Distribusi Frekuensi Berdasarkan Gambaran Penggunaan Obat   

Tradisional Berdasarkan Cara Penggunaan.  

 

No  Penggunaan  Frekuensi  Persentase (%) 

1 Diminum  70 67% 

2 Dioleskan 27 26% 

3 Dikumur 7 7% 

  Total 104 100% 

 

Data pada tabel XI pada penelitian ini menunjukan bahwa cara penggunaan 

obat tradisional yang paling banyak dilakukan oleh masyarakat Lingkungan 

Datarang adalah dengan cara diminum 70 (67%), sedangkan cara penggunaan yang 

paling sedikit dilakukan oleh masyarakat Lingkungan Datarang adalah dengan cara 

dikumur 7 (7%). 

 Hal ini dikarenakan bentuk sediaan yang banyak dikomsumsi oleh 

masyarakat berupa cairan atau serbuk ,pil ataupun kapsul yang dapat dilihat pada 

tabel XII yang menunjukan jenis sediaan yang banyak di gunakan masyarakat 

adalah cairan karena jenis obat tradisional yang telah di uji keamanannya atau telah 

terstandarisasi dan banyak di temui kemudian dikomsumsi oleh masyarakat berupa 

sediaan cairan, kapsul ataupun tablet yang dimana bentuk sediaan tersebut 

dikomsumsi dengan cara di minum. 



 

36 
 

Tabel XII. Distribusi Frekuensi Berdasarkan Gambaran Penggunaan Obat   

Tradisional Berdasarkan Bentuk Sediaan. 

 

No Penggunaan Frekuensi Persentase (%) 

1 Pil/Tablet 12 12% 

2 Kapsul 23 23% 

3 Salep/cream 7 7% 

4 Cairan/Serbuk 58 58% 

 
Total 104 100% 

 

Data pada tabel XII pada penelitian ini menunjukan bahwa bentuk sediaan 

yang paling banyak digunakan oleh masyarat Lingkungan Datarang adalah bentuk 

sediaan obat tradisional cairan 58 (58%) orang, sedangkan yang paling sedikit 

adalah bentuk sediaan salep/cream yaitu sebanyak 7 (7%) orang. Ini sejalan dengan 

penelitian yang di lakukan oleh (Dewi,2019) Pada penelitiannya di dapatkan hasil 

bahwa sediaan yang paling banyak digunakan masyarakat ialah sediaan cair 

(92,86%). Hal ini dikarenakan obat tradisional bentuk cairan merupakan bentuk 

yang paling lama ada di Indonesia. Bentuk cairan lebih praktis dalam 

penggunaannya, kebanyakan produk-produk obat tradisional yang dikeluarkan juga 

dalam bentuk sediaan cairan. Adapun keuntungan dari sediaan cair biasanya 

mempunyai rasa yang manis dan harum serta warna yang menarik sehingga sediaan 

cairan disukai dan dinikmati oleh semua kalangan masyarakat. 

 Secara empris penggunaan obat tradisional berbentuk cairan ini disebabkan  

karena obat tradisional yang biasa mereka olah sendiripun banyak berbentuk cairan 

sehingga masyarakat lebih terbiasa atau lebih nyaman menggunakan obat 

tradisional dengan jenis sediaan berupa cairan. Jenis sediaan obat tradisional yang 
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telah di uji keamanannya atau telah terstandarisasi yang banyak beredar  berbentuk 

cairan,kapsul,ataupun pil termaksud dengan jenis obat tradisional yang berbentuk 

serbuk yang diminum masyarakat, masyarakat menganggapnya sebagai bentuk 

sediaan cairan. Jenis obat yang banyak di gunakan untuk penyakit yang paling 

sering diobatipun banyak yang berbentuk cairan seperti badan pegal dan sakit 

kepala yang dapat dilihat pada tabel VI. 

Tabel XIII. Distribusi Frekuensi Berdasarkan Gambaran Penggunaan Obat   

Tradisional Berdasarkan Lama penggunaan.  

 

No  Penggunaan  Frekuensi  Persentase (%) 

1 Kurang dari 1 minggu  35 43% 

2 Lebih dari 1 minggu 6 7% 

3 Sampai sembuh 40 50% 

  Total 81 100% 

 

Data pada tabel XIII pada penelitian ini menunjukan lama penggunaan obat 

tradisional masyarakat Lingkungan Datarang yang paling banyak adalah sampai 

sembuh 40 (50%), sedangkan lama penggunaan yang paling sedikit adalah lebih 

dari 1 minggu 6 (7%). 

 Hal ini dikarenakan penyakit yang dialami masyarakat bersifat ringan, dan 

merasa cocok. Masyarakat Lingkungan Datarang menggunaakan obat tradisional 

hingga sembuh juga dikarenakan masyarakat merasa aman dan merasa tidak 

memiliki efek samping obat meskipun menggunaakannya dengan jangka waktu 

yang panjang bahkan lebih dari sepekan. Namun, secara umum warga 

menggunakan obat tradisional dengan lama penggunaan hanya didasarkan pada 

pengalaman sehingga tidak memiliki tolak ukur yang tepat bagaimana waktu dan 
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frekuensi penggunaan obat tradisional, selain itu hal ini tentu tidak terlepas juga 

dari minimnya pengetahuan yang dimiliki oleh masyarakat mengenai dosis obat 

yang mereka gunakan dan juga masyarakat mengatakan bahwa penggunaan obat 

tradisional dikomsumsi dengan dosis yang biasanya di lakukan oleh keluarga 

mereka atau dapat dikatakan bahwa tidak ada tolak ukur dosis yang pasti. 

Tabel XV. Distribusi Frekuensi Gambaran Penggunaan Obat   Tradisional 

Berdasarkan Efek Samping. 

 

No  Penggunaan  Frekuensi  Persentase (%) 

1 Tidak ada efek samping  73 87% 

2 pusing 1 1% 

3 mual 1 1% 

4 Timbul gatal pada kulit 1 1% 

5 Mengantuk  8 10% 

  Total 84 100% 

 

Data pada Tabel XV pada penelitian ini menunjukan bahwa selama 

penggunaan obat tradisional oleh masyarakat Lingkungan Datarang efek samping 

yang muncul itu hampir tidak ada sesuai pada tabel yaitu tidak ada efek samping 73 

(87%), sedangkan efek samping yang paling sedikit muncul atau dirasakan oleh 

masyarakat ada 3 yaitu pusing,mual, dan timbul gatal pada kulit 1 (%). 

 Hal ini dikarenakan masyarakat merasa aman saat menggunakaan obat 

tradisional karena bahan dasar pembuatan obat tradisional yang di percaya dari 

alam sehingga masyarakat merasakan tidak akan ada efek samping yang serius atau 

bahkan tidak ada efek samping yang dirasakan setelah penggunaan obat tradisional, 

berbeda dengan obat dokter atau obat kimia masyarakat merasakan efek samping 
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yang mereka anggap cukup bahaya seperti kematian. Meskipun dalam penggunaan 

obat tradisional yang di anggap aman beberapa masyarakat juga merasakan efek 

samping seperti mengantuk,mual ataupun pusing, tetapi efek samping yang timbul 

setelah penggunaan obat tradisional ini di anggap biasa saja oleh masyarakat karena 

tidak sebanding dengan efek samping yang muncul ketika menggunakan obat 

dokter atau obat kimia. 

 Laju percepatan kemajuan medis adalah pendorong tambahan untuk minat 

yang semakin besar pada obat herbal, karena perawatan konvensional sering gagal 

memberikan perawatan holistik, berfokus pada pasien yang didambakan banyak 

orang. Karena itu mereka beralih ke masa lalu dan mencari obat tradisional, sikap 

ini semakin diperkuat karena obat-obatan modern mungkin memiliki efek samping 

yang kuat dan tidak menyenangkan, sehingga penyembuhan terasa lebih buruk 

daripada keadaan penyakit itu sendiri. (Pane et al., 2021) 

 Kecenderungan penggunaan obat tradisional di dunia disebabkan oleh 

meningkatnya efek samping dari penggunaan obat kimia/sintetik. Peningkatan 

penggunaan obat tradisional ini khususnya terjadi di negara berkembang. WHO 

mengklaim 80% populasi di negara berkembang menggunakan obat tradisonal. 

Akses masyarakat terhadap informasi juga mendorong peningkatan penggunaan 

produk alami ini, dimana pengobatan tradisional masih merupakan tradisi yang 

masih hidup di wilayah-wilayah pedesaan. ( Kemenkes RI, 2013) 
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                BAB V 

                           PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan kepada 75 orang 

masyarakat Lingkungan Datarang yang bersedia menjadi responden di dapatkan 

hasil:  

Masyarakat Lingkungan Datarang telah banyak menggunakan obat 

tradisional yang telah terstandarisasi dalam bentuk kemasan dan banyak beredar 

di pasaran. meskipun mereka masih tetap mempertahankan penggunaan obat 

tradisional dengan pengolahan yang sederhana dengan cara direbus ataupun di 

tumbuk.. Alasan masyarakat menggunakan obat tradisional yang beredar di 

pasaran tidak terlepas dari kepercayaan mereka bahwa semua obat yang di sebut 

dengan obat tradisional tentu berasal dari alam dan minim efek samping serta 

harganya yang relatif lebih murah. 

B. Saran 

Masih minimnya pengetahuan masyarakat mengenai obat tradisional maka 

penting bagi tenaga kesehatan khususnya seorang apoteker atau tenaga 

kesehatan lainnya yang ada di Lingkungan Datarang untuk melakukan 

penyuluhan edukasi mengenai kesehatan dan cara penggunaan obat tradisional 

yang baik dan benar. Selain itu untuk peneliti selanjutnya perlu adanya waktu 

yang lebih lama untuk wawancara yang lebih mendalam dengan masyarakat 

sekitar agar mampu lebih mendukung penelitian selanjutnya. 
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             Lampiran  

Lampiran 1 (Surat Kesediaan Menjadi Responden) 

SURAT PERNYATAAN KESEDIAAN MENJADI RESPONDEN 

Saya yang bertandatangan dibawah ini  

Nama     :  

Umur     :  

Jenis kelamin   : 

Pendidikan terakhir :  

Pekerjaan    : 

Alamat     :  

No.telfon    : 

Menyatakan bersedia untuk turut berpartisipasi menjadi responden peneliti 

yang dilakukan oleh mahasiswi Farmasi Universitas Muhammadiyah Makassar 

pada penelitian yang berjudul “ Gambaran Penggunaan Obat Tradisional oleh 

Masyarakat Lingkungan Datarang kelurahan Tamaona Kabupaten Gowa” 

yang dilakukan oleh:  

Nama : Rizkyani Sofyan 

Nim : 105131100919 

Saya menjadi responden tanpa paksaan dari pihak manapun karena saya 

mengetahui bahwa keterangan yang akan saya berikan sangat besar manfaatnya 

bagi kelanjutan penelitian yang dilakukan oleh peneliti ini.  

Makassar,                           2022 

 

      Responden 

 

 

 

 

 

 

 

   ……………………………  
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Lampiran 2 (Kuisoner) 

Identitas Responden  

Nama :  

Usia :  

Jenis kelamin :  

Pendidikan :  

Pekerjaan : 

Petunjuk: Mohon Bapak/i, Saudara/i berkenan memilih jawaban yang paling 

sesuai dengan keadaan Anda.  

1. Apakah anda pernah menggunakan Obat Tradisional?  

a. Pernah  

b. Tidak pernah  

2. Jenis Obat Tradisional apa yang pernah digunakan? (Jawaban dapat lebih 

darisatu)  

a. Jamu (Jamu Gendong,Kuku Bima, Entrostop, Vegeta, Madu TJ)  

b. Obat Herbal Terstandar (Tolak angin, Antangin, Diapet) 

c. Fitofarmaka (Stimuno)  

d. Lainnya (Tuliskan)……………… 

3. Jenis penyakit apa yang pernah diobati? (Jawaban dapat lebih darisatu) 

 a. Sakit kepala  

b. Badan pegal / Daya tahan tubuh 

c. Demam  

d. Asam urat  



 

45 
 

e. Batuk  

f. Diare  

g. Nyeri haid 

 h. Lainnya (Tuliskan)…………… 

4. Apa yang menjadi tujuan anda dalam menggunakan Obat Tradisional? 

(Jawaban dapat lebih darisatu) 

 a. Mencegah penyakit  

b. Mengobati penyakit ringan  

c. Mengobati penyakit menahun/kronis  

d. Memelihara kesehatan dan menjaga kebugaran jasmani  

e. Upaya untuk mengganti atau mendampingi penggunaan obat medis  

f. Memulihkan penyakit 

 g. Lainnya (Tuliskan)……………..  

5. . Apa yang menjadi alasan Anda dalam menggunakan Obat Tradisional? 

(Jawaban dapat lebih darisatu)  

a. Terbuat dari bahan herbal/ alam  

b. Cocok dan merasa sembuh  

c. Tidak perlu menggunakan resep  

d. Harga lebih murah  

e. Mudah diperoleh 

f. Tidak beracun  

g. Lainnya (Tuliskan)………………’ 
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6. Dari mana Anda mendapatkan informasi dalam menggunakan Obat 

Tradisional? (Jawaban dapat lebih dari satu)  

a. Media cetak/elektronik 

 b. Media sosial (FB, Youtube, Instagram, dan lain-lain)  

c. Teman/kenalan  

d. Keluarga  

e. Tenaga kesehatan  

f. Lainnya (Tuliskan)………….  

7. Dimana Anda memperoleh Obat Tradisional? (Jawaban dapat lebih 

darisatu)  

a. Apotek  

b. Tempat penjual obat keliling  

c. Toko obat 

d. Kios terdekat  

e. Lainnya (Tuliskan)……………..  

8. Bagaimana cara Anda menggunakan Obat Tradisional? (Jawaban dapat 

lebih darisatu) 

 a. Diminum 

 b. Dioleskan/Ditempelkan  

 c. Dikumur  

 d. Lainnya (Tuliskan)…………….  

9. Bentuk sediaan Obat Tradisional yang sering digunakan yaitu? (Jawaban 

dapat lebih dari satu)  
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a. Pil/tablet  

b. Kapsul  

c. Salep/krim  

d. Cairan/serbuk 

e. Lainnya (Tuliskan)…………  

10. Berapa lama Anda menggunakan Obat Tradisional? (Jawaban dapat lebih 

darisatu) 

a.Kurang dari 1 minggu 

b.Lebih dari 1 minggu 

c.Sampai sembuh 

d.Lainnya (Tuliskan)…………… 

11. Efek samping apa yang ditimbulkan dari Obat Tradisional yang digunakan? 

(Jawaban dapat lebih darisatu)  

a. Tidak ada efek samping  

b. Pusing 

 c. Mual  

d. Timbul gatal pada kulit  

e. Jantung berdebar  

f. Sesak nafas  

g. Mengantuk 

 h. Kejang  

i. Lainnya (Tuliskan)……. 
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Lampiran 3 (Surat izin penelitian dpmptsp) 
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  Lampiran 4 (Surat Keterangan Bebas Plagiasi)  
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Lampiran 5 (Surat Persetujuan Etik) 
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Lampiran 6 (Validitas Kuisoner) 
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Lampiran 7 (Dokumentasi Penelitian) 

          
 Gambar 5. Pengisian Kuisoner         Gambar 6. Pengisian Kuisoner 

          Responden 1           Responden 2  

                                           
Gambar 7. Pengisian Kuisoner      Gambar 8. Pengisian Kuisoner 

        Responden 3                Responden 4                         

          
Gambar 9. Pengisian Kuisoner      Gambar 10. Pengisian Kuisoner 

        Responden 5                 Responden 6 
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  Gambar 11. Pengisian Kuisoner  Gambar 12. Pengisian Kuisoner 

  Responden 7              Responden 8   

       

   Gambar 13. Pengisian Kuisoner  Gambar 14. Pengisian Kuisoner 

   Responden 9              Responden 10 

         

   Gambar 15. Pengisian Kuisoner              Gambar 16. Pengisian Kuisoner 

  Responden 11     Responden 12 
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  Gambar 17. Pengisian Kuisoner  Gambar 18. Pengisian Kuisoner 

  Responden 13             Responden 14 

 

                      
   Gambar 19. Pengisian Kuisoner     Gambar 20. Pengisian Kuisoner 

  Responden 15     Responden 16 
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